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BAB ||
KAJIAN TEORI
A.Kajian Relevan
Penelitian ini dilaksanakan di desa langkowala kecamatan lantari
jaya kabupaten bombana yang bertujuan melakukan penelitian tentang

“Perbandingan Kawin lari Pada Suku Sasak Dan Bugis Makassar Perspektif

Hukum Isam (Studi Kasus Di Dgla Langkowala Kecamatan Lantari Jaya

Pada proses adat tersebut pihak yang membawa lari (pihak laki-laki) harus
menyerahkan seserahan adat sesuai tahapan-tahapan adat sebagai sanksi.

Pada penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa sanksi yang
ditetapkan dalam suku tolaki tidak sesuai dengan hukum islam karna sanks

tersebut bertentangan dengan hukum islam, sebagai contohnya dijelaskan bahwa

! Fitriani suleman, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Sanksi Kawin Lari Pada Adat
Istiadat Suku Tolaki Di Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe,(skripsi jurusan syariah sekolah tinggi agama
islam negri kendari sultan gaimuddin kendari tahun 2011)



12

diharuskan bagi orang yang kawin lari (pihak laki-laki) untuk membayar denda
sebagaimana yang ditetapkan dalam adat.

Skripsi yang berjudul“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat
Sambangan (Studi Kasus Di Kelurahan Daya Murni Kecamatan Tumijajar
Kabupaten Tulang Bawang Lampung)”’? Oleh M. Agus Muslim, NIM. 05350047,
Fakultas Syariah Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyah Universitas Islam

Negri Sunan Kalijaga Y ogyakarta Taljun 2009. Penelitian ini menjelaskan bahwa

adat samabangan (kawi.-fl) ra “yang digunakan oleh masyarakat

Fnda kepergian

tidak mampu membayar biaya perkawinan adai jika dilaksanakan perkawinan
jujur, faktor lainnya adalah karna tidak adanya restu orang tua. Selain itu
anggapan bahwa adat sambangan (kawin lari) yang mereka lakukan di anggap
sesuai dengan norma yang berlaku sehingga adat ini masih dianggap layak untuk

dilakukan, dengan demikian bahwa adat sambangan (kawin lari) ini memberikan

ruang untuk melakukan kawin lari.

2 M. Agus Muslim, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Sembangan (Studi Kasus Di Kelurahan
Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Lampung) (Skripsi Fakultas Syariah
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Y oyakarta Tahun 2009).
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Penelitian ini juga menjelaskan bahwa pelaksanan adat sambangan
tidak bertentangan dengan hukum islam karena sgjalan dengan hukum islam.
Perkawinan yang melalui adat sambangan hukumnya sah menurut  hukum islam
karena sudah memnuhi syarat dan keriteria perkawinan menurut hukum islam,
Undang-Undang Dan Kompilass Hukum Islam yang berlaku di Indonesia
sehingga hukum adat sembangan adal ah boleh (mubah).

Kedua penelitian di atgf, memiliki fokus yang berbeda yaitu pada

{2 hekum 19ern.

HKENDAR!

1. Perkawinan meminx hukum e
Perkawinan merupakan sunnatullah pada hamba-hambaNya, dan

berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan ataupun tumbuh-
tumbuhan. Dengan perkawinan itu khususnya bagi manusia (laki-laki dan
perempuan) Allah SWT menghendaki agar mereka mengemudikan bahtera

kehidupan rumah tangganya.>Allah SWT berfirman:

3 Mahtuf Ahnan dan Maria Ulfa, Risalah Figh Wanita, Pedoman Ibadah Kaum Wanita Muslimah
dengan Berbagai Permasalahannya, (Surabaya: Terbit Terang ), h. 270.



14

s 0880, o0 8 - o~ 0 o0~ o -
&

Geadp 0gSh V‘ﬂ"j ) Ll s s iguf;

Terjemahnya:
Dan segala sesuatu itu Kami (Allah) jadikan berpasang-pasangan,
agar kamu semua mau berfikir.” (QS. Ad-Dzariyat:49)*

Lo, o //oﬁo)o} s s0L 0 oo . - - 048

€32

Terjemahnya:

tuk  memenuhi

3 %
rUT‘-GAuA jaL AN

KENDAR)

Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka |ndonesia,
2012), h. 522.
®Ibid, h. 442
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rasa kash dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS.Ar-Rum: 21)°

Daam a-Qur’an, perkawinan disebut dengan nikah, yang disebut
sampai 19 kali. Namun, kata nikah tersebut memiliki beberapa makna.
Pertama, kata nikah dapat berarti agd (akad), sebagaimana disebutkan dalam

surat an-Nisa’ ayat: 32

& M-*’“;‘ ke u\ .&ub ff(’u J. ynu\j A=
,ﬂf"'ii \‘“1 ao o =
ﬁ::-:HJII-. | i:b T g i \
fﬁgf’;, y \ % & ry%\ﬂ.}& cw\j 4)6\) ,A.l..,a_u
PR NN

Terjemahnya, ,{%{{ N\ N
/ Dan kaW,l orang- oran‘g; n Hsendlrlan\§ antara kamu, dan
__~"“orang-orang yang layak (berka i dalfkharnba ba sahayamu
N\ yang, IQ} i dan’ hamba’r'ia{nba saha! yang pprempuan Jika
\ ﬁkﬁfm's‘(m Alfah m\\memam UK ereka\| dengan kurnia-
1 N a_

T: V. All hfjrléha \llas ( éﬂ»krehan ya) lagi Maha
|'II' I' a‘\g&{;ﬁgl“\( < 3-25: Q I'\In

|5 A

»t ~Ayat &ﬁtas“ﬁ\pakan perrn';ala__{_ﬂenﬁakadkdn karena mungkin

seorang Iajang xmesﬁ‘lpun laki- Iaklmperlu dlakad}gah kater}@ secaraps kologis ia
tidak ingin afau t||l'lak beraa menMcahSMefﬁJrut / yahasa nikah memiliki
beberapa arti, ?dangkan menur_w_Jstﬂah paaaaﬁll figh (fugaha), nikah
didefinisikan sebagai akad yang (Ji;;arkan yang berdasarkan rukun-rukun dan
syarat-syarat. Dalam Kompilas Hukum Islam, perkawinan merupakan akad
yang sangat kuat atau mitsagan ghalidzan untuk mentaati perintah dan

merupakan ibadah bagi yang melaksanakannya. Dan bertujuan untuk

®Ibid, h. 406

"Ibid, h. 83

8 Abdul Hadi, Figh Munakahat dan Peraturan Perundang-undangan, (Diktat K uliah, Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo, Semarang, 2002), h. 2.
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mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
warahmah.®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil pengertian bahwa:
pertama, perkawinan merupakan cara penghaaan terhadap hubungan antar
kedua lawan jenis, yang semula diharamkan, seperti memegang, memeluk,

mencium dan hubungan intim. Kedua, perkawinan juga merupakan carauntuk

melangsungkan kehidupan umat nfgnusia di muka bumi, karena tanpa adanya

"/I;ologis Ang sahyg K = perkawinan ini
i ‘ Uta, e n. ¢ eng lain kemudian

o nista dan mampu
dari sesuatu yang

c. Mampu menenangkan dan menenteramkan jiwa dengan cara duduk-duduk
dan bercengkrama dengan pasangannya.

d. Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesual dengan tabiat
kewanitaan yang diciptakan.’°

® Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam. Lebih lengkap lihat Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia, Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama, (Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama lslam, 2000), h. 14.

10 Ahmad rafi baihagi, membangun syurga rumah tangga, (Surabaya: gita media press, 2006), h.10
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2. Perkawinan menurut UU NO. 1 tahun 1974
Menurut Undang-Undang perkawinan No. 1 Tahun 1974, daam
pasal 1 merumuskan pengertian sebagai berikut:
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagal suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.™*

Ada beberapa hal dari fymusan di atas yang perlu diperhatikan:

) ita adalah bahwa perkawinan
g berbedaal ini menolak perkawinan
sesama jeni syfar ini tdlah ¢ alkan "i‘:;y Negara Barat.

| ister - L. perkawinan itu adalah
Suatu rumah tangga,

ang membentuk
afikan sekaligus
erkawinan mut’ah

1. Perkalwin idak dapal dITAKEKAN tanpa unsur suka rela dari kedua belah
pihak.

2. Kedua belah pihak yang mengikat perjanjian perkawinan itu saling

mempunyai hak untuk memutuskan perjanjian perkawinan berdasarkan

ketentuan yang sudah ada hukum-hukumnya.

1 Amiur nuruddin dan azhari akmal tarigan,hukum perdata islam di Indonesia, (Jakarta: kencana,
2004),h. 42-43
12 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 75-76.
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3. Persetujuan perkawinan itu mengatur batas-batas hukum mengenai hak
dan kewajiban masing-masing pihak.

Persetujuan perkawinan ini pada dasarnya tidaklah sama dengan
persetujuan yang lainnya, misalnya persetujuan jua beli, sewa menyewa dan
lain-lainnya.

Menurut Mr. Wirjono Prodjojodikoro perbedaan antara persetujuan

perkawinan dan persetujuan biasa dgalah persetujuan biasa semua pihak berhak

1 di*baw@h anea:

HKENDAR!

menyebutkan bahwa: Perkawinan harus didasarkan pada persetujuan kedua
belah pihak.Jadi perkawinan yang dilakukan tanpa persetujuan kedua calon

suami dan isteri seperti kawin di bawah umur yang didesak oleh masyarakat

1% Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, (Y ogyakarta: Liberty
Y ogyakarta, 1986), h. 9.

“1bid.,101.
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atas dasar hukum adat yang terjadi di desa Labuhan adalah batal dan menyal ahi
peraturan Islam dan perundang-undangan tentang syarat perkawinan.

Pada pasad 5 ayat (1) menyebutkan: Untuk mengajukan
permohonan kepada pengadilan sebagaimana disebut dalam pasal 4 ayat (1)
undang-undang ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Adanya persetujuan dari suami isteri.

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan terhadap
kebutuhan hidup isteri dan anakfgnak mereka.

c. Adanyajaminan suami berJaku ale terhadap isterinya. ™

-
il -

3. Perkawinan Adat = AN .

,"'!I":'". '.::-.__:_ 9 b, ->_

A\ S
Péngertlan perk"_#_,nan menurut hukum adat adalah urusan kerabat,

Urusais kel uarga, aur*usirn masyarakat,uru&an martébat dan urUSan pribadi dan

begitu pulalamenyangkut uru!san kieagamaan 16

|\|"'

',' . Perkatwnan merurfakan salah\satu rpegstrwa yang sangat penting
dalam kehl dupan masyairaka[ kita. Sebab _per_kéuw nan |tu tidak hanya
menyangkut wanlta ptan pria bakal mempelal sqa,' tetapl 1uga orang tua kedua
belah pihak, saudara—saudaranya,J)ahkm kel’darga—kgluarga mereka masing-
masing. Dalam HukumAdat perkawlnan |tu bukan—hanya merupakan peristiwva
penting bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi perkawinan juga merupakan
peristiwa yang sangat berarti serta sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti
oleh arwah-arwah para leluhur kedua belah pihak. Dengan demikian,

perkawinan menurut hukum Adat merupakan suatu hubungan kelamin antara

laki-laki dengan perempuan, yang membawa hubungan lebih luas, yaitu antara

% HAS. Alhamdani, Risalah Nikah Hukum Islam, (Jakarta : Pustaka Imani, 1975),h. 271.
18 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, Menurut Perundangan, Hukum
Adat, Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 23.
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kelompok kerabat laki-laki dan perempuan, bahkan antara masyarakat yang

satu dengan masyarakat yang lain. Hubungan yang terjadi ini ditentukan dan

diawasi oleh sistem norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat itu.'’
Imam Sudiyat menyatakan bahwa:

Namun meskipun urusan keluarga, urusan kerabat dan urusan
persekutuan bagaimanapun juga, perkawinan itu tetap merupakan
urusan hidup pribadi dari pihak-pihak individual yang kebetulan
tersangkut didalamnya; jadi soal suka atau benci,. Jalannya proses
pada kawin pinang, éQIh lebih bentuk kawin lari bersama dan
kawin bawa |ais ﬁﬁenéermmkan ketegangan tersebut antara

kel ompok ﬂan Wargaselaku okﬁum
A "1
Adqoﬂn tUjuan pefkawman bagl mas@akat hukum adat yang

( el :hankan dan mgneruskan keturunan
_ﬁ_,-"‘? ,a {_,-:_"_‘,-/ - . \_“
menLTrut gans ke6 an atall Ke&bhan atau kem La}oakan untuk kebahagiaan

., )

§ -

rumeh ﬂéngga kett’xfarga/kerr;\bdt unJ n\emperoleh nua: nllél adat budaya dan
kedamai‘an dah ufit\uk r:;:e_n;p_ertahml;; Ke san OI'eh karena sistem
keturunaﬁ dan kdgaﬁpgalmtwa wku_ﬁangsi Ingonwaly;ng satu dan lain
berbeda- beda, termz;i?u;( hngRunganh'aup dan é\gama yang dianut berbeda-
beda, maka tuman perkawn nan adﬁﬁagl masya;ra[(at a’dat juga berbeda antara
suku bangsa yarig'#satu da‘rﬂaerah yaagrﬂram begltu Jluga dengan akibat hukum
dan upacara perkawinannya.'®

Menurut masyarakat patrilinial, perkawinan bertujuan untuk
mempertahankan garis keturunan bapak, sehingga anak lelaki (tertua) harus
mel aksanakan bentuk perkawinan ambil isteri (dengan pembayaran uang jujur),

di mana setelah terjadinya perkawinan isteri ikut (masuk) dalam kekerabatan

1 Tolib setiady, intisari hukum adat Indonesia,(Bandung: cv. Alfabeta,2013), h.221-222
18 | mam sudiyat, hukum adat, sketsa adat (Y ogyakarta:liberty, 1987), h. 108
¥ Hilman Hadikusuma, op, cit., h. 23.
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suami dan melepaskan kedudukan adatnya dalam susunan kekerabatan
bapaknya. Sebaliknya dalam masyarakat matrilineal, perkawinan bertujuan
untuk mempertahankan garis keturunan ibu,sehingga anak perempuan (tertua)
harus melaksanakan bentuk perkawinan ambil suami (semanda) di mana
setelah terjadinya perkawinan suami iku t(masuk) dalam kekerabatan isteri dan
mel epaskan kedudukan adatnya dalam susunan kekerabatan orang tuanya ?

C. Azas-Azas Perkawinan A

herartl dang hidup manusia
i e ™ j \_ b Sy

ya mengaba‘ “k’epaﬁlla Allahsdvt qjapun béberapa prinsip-
.I l'll \ * ) { f'
I““\I | ' .'.‘
e\
a Meméthhl dahqnéﬂgsaja&an permtah/egal;plazé I “

Sebfﬁalmana en ilan erkawinan U Sunnah Nabi
4\ p ger p 1k,|f||;a|/\l/l f{‘?}[

=\

Muhamméd SAW Etu berart| bahwa mel éa‘hakamperkawman itu pada
) [\-‘_I —~__ __—-' I,.-"I.r &,)’

hakekatnya ﬁfnatupd(an pelak%\naan ,a;arag_ ﬁgéma, memberi batasan-

o

batasan, rukun dan syarat syarat yang perlu dipenuhi.** Apabila rukun dan
syarat-ayaratnya tidak dipenuhi maka batal, demikian pula agama
memberikan ketentuan lain disamping rukun dan syarat, seperti harus ada

mahar dalam perkawinan dan juga harus adanya kemampuan.

Dy pid,
2 Muh Idris, Figih Munakahat, (Kendari : CV Shadra, 2008), h. 16
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b. Kerelaan dan persetujuan
Sebaga salah satu yang harus dipenuhi oleh pihak yang
hendak melangsungkan perkawinan ialah “ikhtiyar” (tidak dipaksa) pihak
yang melangsungkan perkawinan dirumuskan dengan kata-kata kerelaan
cadon istri dan suami atau persetujuan antara keduanya. Untuk
kesempurnaan itulah perlu adanya khitbah (peminangan) yang merupakan

salah satu langkah sebelum mgigka melangsungkan perkawinan, sehingga

an prinsip bahwa

perka glal 2h. K hLkanha waktu tertentu

istri.
d. Monogami dan poligami
Isam membolehkan poligami tetapi membatasi jumlahnya
tidak lebih dari empat dan dengan syarat harus berlaku adil diantara para
istri. Apabila sekiranya khawatir tidak dapat berlaku adil maka hanya satu

istri sgja yang disebut monogami. Tidak semua suami yang melakukan
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poligami dapat berlaku adil diantara para istrinya karena sangat berat untuk
diwujudkan dan hampir manusiatidak dapat melakukannya.
e. Suami sebagai penanggung jawab umum dalam rumah tangga
Dalam hukum Idam, tidak selamanya pria dan wanita
mempunyai hak dan kewagjiban yang sama. Adakalanya wanita lebih besar

hak dan kewajibannya begitupun sebaliknya adakalanya pria lebih besar hak

228

dan kewajibannya dari wanita.
ﬁ%

.f.; Ilf:" - :"‘a}
UUJSTK' 1 tahun 1974 - n%menganut asas-asas atau

a Per awman p uanmembent argabah y@dank
b. Perkawinan /ap sah bllam L{a,dll lkan irlr huku agamanya dan

kepefcayaann
Perkq:s/vl nan a'ﬁﬁdqcaét/rn;n_unllf per\rarr e jéngan ”
avinan b mog amy terbukat’lr

e. CdoanMI istri fah masml}g ffva:ﬁaganya urIt;ik melangsungkan

perkav\iimn T

f. Batas urhur pefkef&mah 6dalah bagr «perIE i@ 'tahu:;/dan bagi wanita 16
tahun. '\ I

g. Perceraian diB sullt haru&eﬁrakukqn d{) muka g ng pengadilan.

h. Hak dan ked fdukan suaml |str| adalah sg_mbmgﬁ

perinsi p—g ir

.Q-.O

a_-._\_:,_q}

. Menurut Perkawinan Adat
Asas-asas perkawinan menurut hukum adat sebagai berikut :

a. perkawinan bertujuan membentuk keluarga rumah tangga dan hubungan
kekerabatan yang rukun dan damai, bahagia dan kekal.

b. Perkawinan tidak sgja harus sah dilaksanakan menurut hukum agama atau
kepercayaan, tetapi juga harus mendapat pengakuan dari para anggota
kerabat.

|bid, h. 18
2 Hilman hadikusuma, hukum perkawinan Indonesia, (Bandung: cv. Mandar maju, 2003), hal .6
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c. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan anggota keluarga dan anggota
kerabat.Masyarakat adat dapat menolak kedudukan suami atau istri yang
tidak diakui masyarakat adat

d. Perkawinan dapat dilaksanakan oleh seseorang pria dengan beberapa
wanita, sebagai istri kedudukannya masing masing ditentukan menurut
hukum adat setempat.

e. Perkawinan dapat dilakukan oleh pria dan wanita yang belum cukup umur
atau masih anak anak. Begitu pula walauoun sudah cukup umur perkawinan
harus berdasarkan ijin orang tua/ keluarga dan kerabat.

f. Perceraian ada yang boleh dilakukan dan ada yang tidak boleh. Perceraian
antara suami istri dapat berakibat pecahnya kekerabatan antara kedua belah
pihak.

g. Keseimbangan kedudukan antga suami dan istri berdasarkan ketentuan
hukum adat yang berlaku, o€ it yang berkedudkan sebagal ibu rumah
tangga dan ada |str| yang bukan |bu runah tangga

D. Prosedur pemlna,ngan . \ _ﬁ
a Deskrlps pémi nangan «f’f/

Pemmangan atau daf an bahasa Arab dlsebut khltbah merupakan
pintu gerbang mendju pernlkahan| K—hotbah menurlJt bahasa, adat dan syara,
5] 4 Ir’ —

bukanlah perkawman' Pemmangan merupalgah pendahuluan perkawinan,

disyari’ atkan sebelum ada |katan suaml |str| dengan tUJuan agar waktu

memasuki perkawman dldasarkan kepada penelltlan dan pengetahuan serta

kesadaran masmg masmg plhak Adapun perempuan yang boleh dipinang

adalah yang memnuhl syarat Syarat sebagaj ber| kut

1. Tidak dalam pinangan orang lain.

2. Pada waktu dipinang tidak ada penghalang syar’i yang melarang
dilangsungkannya pernikahan.

3. Perempuan itu tidak dalam masa iddah karena talak raj’i.

4. Apabila perempuan dalam masa iddah karena talak ba’in, hendaklah
meminang dengan cara sirry(tidak terang-terangan)®

Pertunangan (khitbah) belum tentu berakhir dengan pernikahan.

Oleh karenanya baik pihak laki-laki maupun wanita harus tetap menjaga

2 sydiyat, hukum adat., h. 107
%>Abd. Rahman Ghazal y, figh munakahat, (Bogor: kencana, 2003), h.73
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batasan-batasan yang telah ditentukan oleh syariat. Namun Masa khitbah bukan
lagi saat untuk memilih. Mengkhitbah sudah jadi komitmen untuk
meneruskannya ke jenjang pernikahan. Jadi shalat istiharah sebaiknya
dilakukan sebelum khitbah. Khitbah dilaksanakan saat keyakinan sudah bulat,
masing-masing keluarga juga sudah saling mengenal dan dekat, sehingga
peluang untuk dibatalkan akan sangat kecil, kecuali ada takdir Allah yang

menghendaki lain.?®

ang tidak dilarang untuk

PR ] wo Sfo

) MJGSﬂﬁQ‘fCW\J

0o - L - -

& Sor - - o

2 Vg ) e e 0 e Y iy e 0 S 0 o J6 L A

° s -0

W(Ao.-b» o) elgyy.assl dlas ‘.5[;

®1bid, h.74
?’Muhammad Nashiruddin al Albani, Shahih Sunan At-Tirmidz, terj. Ahmad Yuswaji, (Jakarta:
Azzam, 2007), h. 870
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Artinya:

Ahmad bin Mani’ dan Qutaibah menceritakan kepada kami,
mereka berkata, Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami
dari zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, ia
berkata: Qutaibah berkata, hadits ini sampai ke Nabi SAW. Ahmad
berkata, Rasulullah SAW bersabda: “janganlah seseorang jual
dagangan atas penjualan saudaranya dan jangan meminang
(melamar) perempuan yang sudah dipinang oleh saudaranya
(sesama Muslim).” (H.R Ibnu Majah).

Karena itu, yang penting dan harus diperhatikan di sini bahwa

wanita yang telah dipinang atau dl’lamar tetap merupakan orang asing (bukan

_.-rz.

mahram) bagi s pelgmar Sehlngga terséleﬂggara perkawinan (akad nikah)

~..
)’.f' N\

dengannya. Tldak boleh s Wan /Ia dlq;skhl dup serum\ah (rumah tangga) kecuali

seteleh d Lak,sanakan (’fgd fikah yang beiiay

———— :i\

enurut syaﬁa dan rukun asasi
x_‘x.

dalam akad ini ralkah uab dan kaﬁ[]‘r ’Sefarhaakad Ml§ah dengan ‘ijab dan kabul

ini bel uTn terlakEané] maka gérkaw}nan tu bel unH térﬁvul ud dan belum terjadi,

'-.'“'\..j V4 ,_,,

baik menurut ad‘a(ﬁs}ff'Jra m\aupun undan,g run gANamta tunangannya tetap

sebagal orang asmgrbagl S| pemlnang (bél'amar) yang tldak halal bagi mereka
(1 [TY e = 0 'II \ II ;;-"r

untUK berduaan I I 'I I AGawA I _,--'-.': \ I!, .I-I] _.."...,_.,j:l;.

. Mdihat wanita yang d| p| nang 2/

Waktu berlangsungnya' pemlnangan Iz;id-laki yang melakukan
peminangan diperbolehkan melihat perempuan yang dipinangnya, meskipun
menurut asalnya seseorang laki-laki haram melihat kepada perempuan. Dalam
agama |slam, melihat perempuan yang akan dipinang itu diperbolehkan selama
dalam batas-batas tertentu.”

Berdasarkan sabda Nabi SAW :

% Abd. Rahman Ghazaly, op, cit,.h. 75



27

2 - - Zr o s s B 08 0 Ro

ks e B Lo A gy o JUB B o 1 Tk a5 i) e

-

s 8 0 - o4 - o o8 of o -

sl LS pag 0 gt € G 0B Y 6 e & il

ya

(4:.-\.»

Artinya:
Dari mughirah bin syu’bah, ia pernah meminang seorang
perempuan, gulullah  SAW  bertanya kepadanya

1. Tidak afla nghal s 2 Idak ada hubungan

mushoharoh, atau
penghalang yang.lali, set adalah langkah awal dari perkawinan
maka disamakan hukumnya dengan akad perkawinan.

2. Tidak berstatus tunangan orang lain, seperti dalam hadits riwayat Imam Al-
Bukhari dan Imam An-Nasai mengatakan :" Tidak boleh bagi seorang lelaki
melamar tunangan orang lain sehingga ia menikahinya atau
meninggalkannya "Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Imam

Ahmad dan Imam Muslim. Keharaman ini jika tidak mendapat izin dari

?*Muhammad Nashiruddin al Albani, op, cit., h. 832
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pelamar pertama atau ada unsur penolakan dari pihak mempelai wanita, itu
tadi adalah pendapat mayoritas ulama (Hanafiah, Malikiah dan Hanabilah),
namun sebagian ulama' lain memperbolehkan khitbah tersebut apabila tidak
ada jawaban yang jelas dari mempelai wanita.

Adapun cara menyampaikan ucapan peminangan terdapat dua
cara:

a. Menggunakan ucapan yang ielas dan terus terang dalam arti langsung

an te . terang dan boleh

W
b\lrjlgni al i) seorang perempuan

terang seperti : “Bila kamu dicerai suamimu saya akan menikahi kamu” atau
dengan bahasa sindiran, seperti : “Jangan khawatir dicerai suamimu, saya
yang akan melindungimu”.

Perempuan yang telah dicerai suaminya dan sedang menjalani
iddah raj’i, sama keadaannya dengan perempuan yang punya suami dalam

hal ketidakbolehannya untuk dipinang bak dengan bahasa terus terang atau
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bahasa sindiran. Alasannya, ialah bahwa perempuan dalam iddah talak raj’i
statusnya sama dengan perempuan yang sedang terikat dalam perkawinan.
Sedangkan perempuan yang sedang menjaani iddah karena kematian
suaminya, tidak boleh dipinang dengan menggunakan bahasa terus terang,
namun boleh meminangnya dengan bahasa sindiran. Perempuan yang

sedang menjalani iddah dari talak ba’in dalam bentuk fasakh atau talak tiga

tidak boleh dipinang secara tefys terang, namun dapat dilakukan dengan

--. . - ...
b) Perkawinan Lari Bersama .

Yaitu perkawinan dimana calon suami dan istri berdasarkan atas
persetujuan kedua belah pihak untuk enghindarkan diri berbagai keharusan
sebagai akibat perkawinan mereka berdua lari kesuatu tempat untuk
melangsungkan perkawinan.

c) Kawin Bawa Lari

30 Ahmad rofig, hukum perdataislam di Indonesia, (Jakarta: rajawali pers, 2013), hal.80-81
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Yaitu bentuk perkawinan dimana seorang laki- laki melarikan
seorang wanita secara paksa.
Sistem perkawinan menurut hukum adat ada 3 macam :

1. Sistem Endogami
Yatu suatu sistim perkawinan yang hanya memperbolehkan
seseorang melakukan perkawinan dengan seorang dari suku keluarganya
sendiri.
2. Sistem Eksogami
Yaitu suatu sistim perkawinan yang mengharuskan seseorang
mel akukan perkawinan dengan georang dari luar suku keluarganya.
3. Sistem Eleutherogami ~_ZAN

Atau dalam pengertian yang lain, sesuatu yang telah dilakukan untuk sgjak lama

dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Biasanya tradisi ini

berlaku secara turun temurun baik melalui informasi lisan berupa cerita, atau

*Tolib setiady, op, cit., h. 256
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informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan
prasasti-prasasti.*
Tradis merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi

adalah bagaimana tradisi tersebut terbentuk.

Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh muhaimin
tentang istilah tradis di maknai sebagai pengatahuan, doktrin,
kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai
pengatahuan yang telal) diwariskan secara turun-temurun termasuk
cara penyampai dolg_;rm dg_n praktek tersebut.*

Lebih Iar:u:uf Pagl Muhalmm”hmengatakan tradis  terkadang
disamak@n™ “dengan jf kéta—kar[a adat Xang dalam pandangan
masgfarakat awam' j paﬁ I_sebagal sirbkiur yang sama. Dalam
hel ini sebenarn Berasal deri_ hahasa arab.avict (bentuk jamek dari
é’{/adah erartl kebiasaan “dianggap hera nonim dengan

sesﬁ,aﬁﬂ ymgdkena}emau d“terL secara um

—

f
'{1 Tradlax ‘I’élam erp, hasl dam/ ari .- oses dinamika
| n? Fkam& |‘\| ﬂ

\\I
perkembbngan agamé Lersélﬁt— dalﬁn +T<?m“ g‘JZ}nemgatuH pemel uknya dan
BF

| ||
dalam me[akukan Rehl Nd_}:zamhéqharl hari. T’% lebih dﬁ)mlnan mengarah

pada peratl]éran yanQnﬁangat rlngan terhadap.,pemeluknya dan selalu tidak

|5| ;{: :i'}':l

memaksa terhaaap keitﬂgk mamguan _pemeltﬂmya, Beda halnya dengan tradisi

.-_I

lokal yang awal ny&bukan beraml darleLam Wgaupbh wal aupun pada tarafnya

--L.__

perjalanan mengalami asimilas dengan Islam itu sendiri. Dalam kaitan ini Barth
seperti yang dikutip muhaimin mengatakan bagaimanakah cara untuk
mengatahui tradisi tertentu atau unsur tradisi berasal atau dihubungkan dengan
berjiwakan Islam? Pemikiran Barth ini memungkinkan kita berasums bahwa

suatu tradis atau unsur tradisi bersifat Islami ketika pelakunya bermaksud atau

32 Muhaimin AG, |slam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj. Suganda
(Ciputat: PT. Logos Wacana llmu, 2001), h. 11.

*1bid, h. 15

*bid, h.18
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mengaku bahwa tingkah lakunya sendiri berjiwa islami.® Walaupun kita banyak
mengatahui telah banyak sekali bermacam-macam tradisi yang tidak diproduksi
oleh Islam sendiri yang masih tetap dilakukan oleh mayoritas masyarakat di

sekitar kita

Menurut Hafner seperti yang dikutip Erni Budiwanti mengatakan:

Tradisi kadangkala berubah dengan situas politik dan pengaruh
ortodoksi Idam. la ;. ga mendapati bahwa keanegaramannya,
kadang-kadang adat : ad|S| bertentangan dengan garan-garan
Islam ortodo Kea ek agamial adaI dan tradis dari suatu daerah
kedaerahetan menggirﬁlqg Hafner pada kesimpulan bahwa adat
adal g h’asl buatan mat ayang den gan demikian tidak bisa
; mengatu ermasyarakat Dalam

: \aJah pemberian dari tuhan
buatan, manusia, maka

< ~ ber waﬁas&gaJa bersf“e;t' daerahan dan
\ y,?in ber H k mur}t pendapat yang
aa edu yp, m IS maupun adat harus

mo iKanfiya I{(alam nilai-nilai

[ ]

\Menuru?‘ﬁﬁ?af isi Iahl di penganz oleh masyarakat,
' kemudi asyarakatmuncul dan pﬁpg ap?hl leh tradisi. Tradisi
pada hya merupakan musab akhirnya menjadi
kk{us E?mg eml,sf Iﬁ) dan beﬁ_ppk efgk dan aksi pengaruh dan
men pengar uf {/

Dal arf ;--e.u initenter: Al ungkin banyak melihat

betapa banyaknya tradis yang dikemas dengan nuansa islami yang memberikan
kesusahan dan tekananan terhadap masyarakat, walaupun masyarakat saat
sekarang sudah tidak sadar akan tekanan yang telah diberlakukan tradisi

tersebut. Namun tidak bisa kita pungkiri tradisi sebenarnya juga memberikan

35 (i

Ibid h.,12.
% Erni Budiwanti, 1slam Wetu Tuku Versus Waktu Lama (Y ogyakarta: LKis, 2000), h. 5
3" Hasan Hanafi, Oposisi Pasca Tradisi (Y ogyakarta: Sarikat, 2003), h. 2
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manfaat yang bagus demi berlangsungnya tatanan dan nilai ritual yang telah

diwariskan secara turun-temurun.

Lebih lanjut soal tradisi dalam pandangan R. Redfield seperti yang

dikutip bambang pranowo, dia mengatakan bahwa:

konsep tradisi itu dibagi dua yaitu tradisi besar (great tradition) dan
tradisi kecil (little tradition). Konsep ini banyak sekali yang dipakai
dalam study terhadap masyarakat beragama, tak luput juga seorang
Geertz dalam menelltr leam Jjawa yang menghasilkan karya The
Raligion of Javva,}uga kOnéepgreat tradition dan little tradition.®

Konseg yang dlsampalkan R. Redtlét&idl atas ini menggambarkan

QN \ I

bahwa dalam suatu peradap?%anusap\l terdapz}t\dua macam tradis yang
f P

di kategorﬁ(m sebggal /(}:@f tradltmn dan |Im‘E adyt{on Gre’a&tradltlon adalah

H_\-""'"'_H"u I \"\ ."'

suatu trad;s dqn \ma'eka sengfm )1ang Hﬁsuka berpﬂm’r dan depgan sendirinya
/’1

|"~I‘

mencanglkqp ]umldq brang %gxeﬂauﬁ s‘&xkn jz/reﬂec'uvé rfew) Sedangkan

“\
Little trad;tlon adaTah su‘atu'l t\qms yang bersa Gar, f‘hayorltasForang yang tidak

pernah meml klrkanI @sﬁ;ara mendalam p_ada trapqilsl yang te1ah mereka miliki.

I
| d
I ‘l'

Tradis yang adé paja'l ﬂlosof ulama,: dan ka(jm Lferpelaja“f adalah sebuah tradisi
yang dltanamkan‘_ _dengan penuh kesadaraa_ Sementara tradisi  dari

kebanyakanorang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa adanya

(taken for granted) dan tidak pernah diteliti atau disaring pengembangannya.®

Banyak sekali masyarakat yang memahami tradisi itu sangat sama
dengan budaya atau kebudayaan. Sehingga antara keduanya sering tidak miliki

perbedaan yang sangat menonjol. Budaya adalah hasil karya cipta (pengolahan,

3 Bambang Pranowo, Islam Factual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa (Y ogyakarta: AdicitaKarya
Nusa, 1998), h.3
*|bid, h.4
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pengarahan dan pengarahan terhadap alam) manusia dengan kekuatan jiwa
(pikiran, kemauan, intuisi, imajinasi, dan fakultas-fakultas ruhaniah lainnya) dan
raganya yang menyatakan diri dalam berbagai kehidupan (ruhaniah) dam
penghidupan (lahiriyah) manusia sebagai jawaban atas segala tantangan,
tuntutan dan dorongan dari interen manusia, menuju arah terwujudnya

kebahagiaan dan kesgahteraan (spiritua dan material) manusia baik individu

padadirif d|r|'|hl |

} tENLJrC‘h lish majl

|n berk aadanyé iradisi yang kokoh

(ﬁ anmantap,sertamemberl ruang y yan Iuasseh

emlk Kebudayaan itu mh{mt,ul da)f

dg ya terbentuk sebagal kehadiran agama Hindu,

Budha dahrri[gﬂitfaﬂi‘sr %b\ﬁ.ndfﬁya .m ferupakan hasil ittihad

darl‘l\para ul cendekiawan, , budayawan dan sekalian orang-
oranbsfs‘amgg@;q'termasdk cdalametitahab. !

Daam hukum Islam tradisi dikenal dengan kata Urf yaitu secara

etimologi berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. Al-

urf (adat istiadat) yaitu sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik

40 K untowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 3
1 Ahmad Syafie Ma“arif, Menembus Batas Tradisi, Menuju Masa Depan Yang Membebaskan
Refleksi Atas Pemikiran Nurcholish Mgjid (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), h. 99
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berupa ucapan atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam
dalam jiwa dan diterima oleh akal mereka.*?

Secara terminology menurut Abdul-Karim Zaidan, Istilah urf
berarti : Sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena telah menjadi

kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau

perkataan.*®

Menurut Ulama Urf adalah Apa yang bisa dimengerti

- jalankan, baik berupa

",

perb

simp lkan beberapa hal
1t} -:':
Al

terus menerus, dan dengan kebiasaan ini, ia menjadi sebuah tradisi dan
diterima oleh aka pikiran mereka. dengan kata lain, kebiasaan tersebut
merupakan adat kolektif dan lebih kusus dari hanya sekedar adat biasa karena

adat dapat berupa adat individu dan adat kolektif.

“2 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi (Jakarta: Grafindo Persada, 2009), h.167
3 Satria Efendi, et al. Ushul Figh (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h.153
4 Masykur Anhari, Ushul Figh (Surabaya: CV Smart, 2008), 110.
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b. Adat berbeda dengan ijma’. Adat kebiasaan lahir dari sebuah kebiasaan yang
sering dilakukan oleh orang yang terdiri dari berbagai status social, sedangkan
ijma’ harus lahir dari kesepakatan para ulama mujtahid secara khusus dan
bukan orang awam. Di karenakan adat istiadat berbeda dengan ijma’ maka
legalitas adat terbatas pada orang-orang yang memang sudah terbiasa dengan
hal itu, dan tidak menyebar kepada orang lain yang tidak pernah melakukan

hal tersebut, baik yang hidup sagu zaman dengan mereka atau tidak. adapun
A “?ah
- N
ijma’ menjadi huj Jahﬁsﬂafﬂnuq& oraﬂg 6&99@n berbagai golongan yang ada
A B

padazamamtuﬂ‘” s&udahm/ Samﬁél\han ini. %*

f’.?r \'»')'5;

'6161]?1 10! kétegon yatm' dan per atan. Adat berupa
Y \ A
ucapain mlﬂnywzéiimggﬁ Naan kaﬁa Wa}_

1 N -

| th /a untuk;"anak laki-laki,

| | ‘\-\
padaha* becara\taéﬁ)%sa J)takup[anek\akl Ial{ dlérn per?rﬂpuan dan inilah
| | e
bahasa’yang dé@akﬁ{n arQ\uran Allah /mﬁnjaé%kan baglyLnu tentang anak-
y e S
anakmu thu Barglan sajrang anak Telaki ma dengan’fbaglan dua orang
\\ S X\ S/

anak peremﬂuan Q@ﬁpngkan adat berupa pefbtué{tan égﬁlah setigp perbuatan

..:|||.

A [\-‘_ I,a"lr 4

\ 4
yang sudah blﬁa dllakukan orang, %pertl dalam t]alf jual beli, mereka cukup

.,_—._,__,_ e —r |

dengan cara mu’aihah (T&e and'G” ve) tanpa ada ucapan, juga kebiasaan
orang mendahulukan sebagian mahar dan menunda sisanya sampai waktu
yang disepakati.*®

Sebuah keteraturan dalam hidup tentunya menjadi harapan yang
selau dipanjatkan oleh setigp manusia. Berangkat dari interaksi-interaks

tersebut diperlukan pedoman atau patokan, yang memberikan wadah bagi

4 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah Hukum Islam “Ilmu ushulul figh” (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1993), h.133
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aneka pandangan mengenai keteraturan yang semula merupakan pandangan
pribadi. Patokan tersebut itulah yang kemudian dinamakan sebagai norma atau
kaidah. Kaedah hukum tidak tertulis itu tumbuh di dalam dan bersama
masyarakat secara spontan dan mudah menyesuaikan dengan perkembangan
masyarakat. Karenatidak dituangkan di dalam bentuk tulisan, maka seringkali
tidak mudah untuk diketahui. *°

Pada sisi empiris, suaLU perilaku yang dilakukan secara terus

..:#'{f A .
\ N,
menerus oleh perorangan ,akan menlmbufkaa keblasaan pribadi, begitu juga
ff ?& -

jika keblasaanﬁtu dltlru danl’allakukan oleh or@ lain, maka kebiasaan

tersebujf ak%n men% bagi orang tersebut Apabila
v

4 I

secard, bertahap\l:f ﬂ.%\an terse ‘uf“Rran harl"“nklém K,b{:\nyak aﬂau keseluruhan

i [ I' ||
anggot%l masy&aﬁH yangf pﬂengaqun—@asaaq%@but [naka lambat laun
keblasdan terseba%ék:%n bfrubah menjad ap%yﬁ namakén dengan tradisi,

e ¥ ..-l"—
adat ataﬁ kebmsaan Berl]bé‘nnya watu‘kélmasqan prlbamI seseorang kearah
I||F '..“- __.' ||||I

kebiasaan yaﬁg dulkul;t oleh &Hu masyarakat 'ﬂjﬂak bg’*al’tl bahwa kebiasaan

tersebut dapaI thta katakan %bagal hukuh adat gdfapl masih dalam bentuk

— -\.N_,.

adat sgja. Pendapat yang déiﬂlkraﬁ i juga disampaikan oleh Soerjono
Soekanto, sebuah interaks yang dilakukan secara terus menerus akan
menimbulkan pola-pola tertentu,yang disebut dengan “cara”, dan cara-cara
yang diterapkan tersebut dapat menimbulkan kebiasaan.*’

Makna akan pengertian hukum adat ini diperkuat dengan kutipan

yang dimaksud dengan hukum adat adalah adat yang mempunyai sanksi dan

46 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengentar (Y ogyakarta: Liberty, 1987), h.33
“"1bid, h. 67-68.
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Soerjono Soekanto dalam bukunya kompleks adat-adat inilah yang kebanyakan
tidak dikitabkan, tidak dikodifikas dan bersifat paksaan mempunyai sanksi (dari
hukum itu), jadi mempunyai akibat hukum, kompleks ini disebut hukum adat.
Jadi dengan kata lain dapat dikatakan bahwa hukum adat adalah adat yang
diterima dan harus dilaksanakan dalam masyarakat yang bersangkutan dengan

berbagai macam konsekuens didalamnya, hukum adat atau hukum kebiasaan

didalam perkembangannya, 1 kebiasaan mengalami  pasang surut

—

kekuatan jiwa dan raganya yaig-meflyaiakan diri dalam berbagai kehidupan
dam penghidupan manusia sebagal jawaban atas segala tantangan, tuntutan dan
dorongan dari interen manusia, menuju arah terwujudnya kebahagiaan dan

kesgjahteraan manusia.

8 | bid, h.69
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b.Dasar Hukum Tradisi
Hukum adalah menetapkan sesuatu atas sesuatu atau yang

meniadakannya. Islam adalah agama yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai rasul dan untuk disampaikan kepada manusia.*
Mereka yang terbiasa dengan pekerjaan berbuat syirik kepada
Allah dengan menyediakan piduduk, diancam oleh Allah berupa ancaman tidak
akan diberikan ampunan, sebagai mana dengan melakukan perbuatan dosa

lainnya selain syirik. Km&am&&“whlus syirik yang meskipun tanpa sadar

b“'\-\.

telah melakukan k/esymkan kareﬁh kejahllanhya tethadep iimu agama, maka

a:f
tidak ada cara1a|n yang har)é’ﬁ‘ ipilih WIanpuh\ke%’udl mel akukan taubat
vy .
memmta/ ampun até% ‘ﬁnlaku ,se%tu,yangxteléh Idkukan kar%na taubat dapat

A __.-'—-\.,_l || I'

i e \/ } / ,f,f
menghamjs segaan% | [ |;;L~\ Y Y
.'III /L Il. -lx\\‘.rl’/- | I|I II:'

c.Syarat- Si[arat Traehﬁ 1 ]\ e \ f;’ .

I|
|J \

H F’ara uIarna_uﬁttél:quh mmyataldan_bahwﬁa suatu Urf baru dapat di

jadikan seb‘agal sal'%hr satu_ ddn dalam meneﬂaﬁpkan hukum syar apabila

|I | 4
|I | - fll F 4

memenuhi warét\syarat whag&bé[lkm- 141 ér-:»'

‘|I.l
a) Urf itu ( baik yang Qgrsfat--khuws darpamum maupun yang bersifat

perbuatan dan ucapan ), berlaku secara umum. Artinya, Urf itu berlaku
daam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan

keberlakuannya di anut oleh mayoritas masyarakat tersebut.

9 Nasruan Haroen MA, Ushul Figh (Jakarta: PT. Logos Wacana |lmu, 2001), h.207
% Nasruan Haroen MA, Ushul Figh ( Ciputat: Logos Publishing House, 1996), h.143-144.
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b) Urf itu tedlah memasyarakat ketika persoadlan yang akan ditetapkan
hukumnya itu muncul. Artinya, Urf yang akan dijadikan sandaran hukum itu
lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya.

c) Urf itu tidak bertentangan dengan yang di ungkapkan secara jelas dalam
suatu transaksi. Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua belah pihak
telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus dilakukan, seperti dalam

membeli lemari es, di sepakati olef pembeli dan penjual, secara jelas, bahwa

d) dkan hukum yang

dikandling nash, it tidak bisa: iterapken fi ini tidak dapat

d. Macam-Macam -.
Para ulama ushul figih membagi urf kepada tiga macam, antaralain
adalah:®
1.Dari segi objeknya dibagi menjadi dua:
a.  Al-urf a-lafdzi ( kebiasaan yang menyangkut ungkapan ) Adalah

kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan lafal/ungkapan tertentu

51 Dahlan Abd. Rahman, Ushul Figih (Jakarta: HAMZAH, 2010), h. 209
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dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang
dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.

b. Al-Urf al-amali ( kebiasaan yang berbentuk perbuatan ) Adalah kebiasaan
masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau mu“amalah
keperdataan. Y ang dimaksud perbuatan biasa adalah perbuatan masyarakat
dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan

orang lain, seperti kebiasaan - kerja pada hari-hari tertentu dalam satu

- ) J | = - ...1:. |
an tert =‘j',ﬁ d NS,

‘;1 o aCara-acara ntoh' |asaan masyarakat

hel ; i

kebiasaan tertentu
yang berlakal di Saltr ar . di seluruh daerah.
b. Al-Urf a-khas ( kebiasaan yang bersifat khusus ) Adalah kebiasaan yang
berlaku didaerah dan masyarakat tertentu.
3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara, urf di bagi menjadi duayaitu:
a. Al-Urf al-shokhih ( kebiasaan yang dianggap sah ) Adalah kebiasaan yang

berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan nash ( ayat
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atau hadist ), tidak menghilangkan kemaslakhatan mereka, dan tidak pula
membawa mudarat kepada mereka.

b. Al-Urf al-fasid ( kebiasaan yang dianggap rusak ) Adalah kebiasaan yang
bertentangan dengan dalil-dalil syara dan kaidah-kaidah dasar yang ada
dalam syara.

Adapun macam-macam adat yang ada di nusantara ini, adat dan
tradis yang membudaya melekat ﬁac_ja setiap diri invidu diaplikasikan dalam
bentuk keseharlannya, Lgak &ajadala;m a:ar&seremonlal tetapi juga dalam sikap

AN

éarﬁua |tu dllakuk\m baik secara sadar atau

hidup mereka. D¢mana kebany

tanpa sadarébagal p rmatan terhadap adat istiadat,
i h

tradisi dan budaya Q/f,ang dlwarlsr se‘caraturun te?*nuf‘up' dari gener’as kegenerasi.
Bahken 'déwasa\m/]semakrn/.d'

'..'“-'\.

s L&
erlntahn dmg‘a@_ dahh n(al&starlkan t)yfﬂa@aé\?gsa sertd motif ekonomi

.-_.-—~_..-

kam\dengaﬁ dekungan dan peran aktif

sebagai obyek Wlsﬂa. — , M
I AN ; _.f fxr
b [ | r T iy — — | I'| I|| | i J

e. Prinsip- Prlns}p Kebudqyaan Islam s _ .= I'.';'HI H};

IsIadeatang untuk mengatur darf memblmbl ng masyarakat menuju

— _— e = '.;'

kepada kehldupan yang balk dan‘sermbang Dengan demikian Islam tidaklah
datang untuk menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan
tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini
jauh dan terhindar dari hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa
madlarat di dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan
membimbing kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan

yang beradab dan berkemajuan serta mempertinggi dergjat kemanusiaan. Prinsip
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semacam ini, sebenarnya telah menjiwal is Undang-undang Dasar Negara
Indonesia, pasal 32, waaupun secara praktik dan perinciannya terdapat
perbedaan-perbedaan yang sangat menyolok. Dalam penjelasan UUD pasal 32,
disebutkan: Usaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan
persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang
dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta

mempertinggi dergjat kemanusiaan baligsa Idonesia.

1. Kebudayaan yang ., sepertl ; kadar besar
I kal Aceh, umpamanya,
ekitar 50-100 gram

7)1 dengan cara-
talbiyah “ yang
2 “ngaben” yang

“ARELy g
T

[

52 http://muhammaddony.bl ogspot.com/2011/11/prinsip-prinsi p-kebudayaan-dal am-islam.html pada
tanggal 16/09/2018







































































































































